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Kapitalisme global adalah sebuah fenomena yang pengaruhnyatidak sgjaterlihat dalam tatanan ekonomi,
tetapi juga dalam tatanan politik, sosial dan budaya. Proses masuknya secara bertahap sudah dimulai sejak
zaman kolonial. Sejak awal masyarakat sudah memberikan reaksi, baik yang negatif maupun positif, dan
membuaf penyesuai anpenyesuaian sosial budaya terhadap kekuatan sistem. Tetapi pembicaraan ilmiah
tentang kapitalisme global seringkali melupakan aspek diakronis dan terbatas pada dimensi ilmu ekonomi
sgja. Dalam konteks ini menarik untuk membaca kembali sebuah novel karya Aman Dt. Madjoindo berjudul
Tjerita Boedjang Bingoeng (1936), yang menolak sistem pertukaran dengan uang, dan menyandingkannya
dengan karya Madjoindo yang populer, St Doel Anak Betawi (1940an) serta berbagai versi audiovisualnya,
yakni S Doel Anak Betawi (1972) Si Doel Anak Modern (1976), dan Si Doel Anak Sekolahan (1990an).
Penelitian ini mengkaji kelimateks di atas dari perspektif interdisipliner dan diakronis, yakni melihatnya
sebagal suatu perkembangan respons budaya terhadap sistem ekonomi moneter sampai kapitalisme global.
Karyasastradi sini dilihat sebaga sebuah bentuk pertukaran, yang melibatkan tawar-menawar. Vauta
(currency) yang dipakai dalam negosiasi dengan kapitalisme global adalah identitas budaya. Dengan
perkataan lain identitas budaya adal ah suatu yang dipertaruhkan dalam percaturan budaya menghadapi
kapitalisme global. Kelimateks tersebut mengkonstruksi identitas budaya dengan cara membuat representasi
terhadap sebuah komunitas pinggiran. Komunitas pinggiran menjadi semacam lokasi eksperimen, bukan
hanya untuk melihat dampak kapitalisme tetapi juga untuk melihat berbagai kemungkinan hidup di dalam
tatanan tersebut. Kajian diakronis menunjukkan perkembangan respons budaya, dari rnenolak sampai pada
akhirnya menerima (dengan kritik) tatanan kapitalisme global. Proses penerimaan ini diiringi dengan
menguatnya esensialisme dan primordialisme. suatu kecenderungan yang tidak menguntungkan ketika
sistem ekonomi moneter diguncang oleh krisis.
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